








Pada umumnya tanah berbutir halus untuk lapisan tanah dasar 
(subgrade) mempunyai kapasitas dukung yang rendah, dan juga 
mempunyai nilai CBR yang rendah, serta mempunyai sifat kembang 
susut yang tinggi dan sering menjadi penyebab utama kerusakan jalan. 
Usaha yang dapat dilakukan terhadap perbaikan ranah dengan kondisi 
yang kurang baik adalah dengan cara stabilisasi tanah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan matos dan semen 
pada tanah lempung terhadap nilai CBR Unsoaked, CBR Soaked. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara pemeraman selama 7 hari dan 
perendaman selama 4 hari untuk CBR Soaked. Metoda penelitian 
dilakukan dengan terlebih dahulu mengetahui jenis tanah yang akan 
diuji, dengan cara pengujian Batas Cair Tanah, Batas Plastis Tanah, 
Berat Jenis Tanah, Analisa Butiran. Setelah didapatkan jenis tanah yaitu 
lempung, selanjutnya dilakukan variasi penambahan kadar air, matos 
dan semen terhadap tanah, lalu diuji nilai CBR. Setelah dipadatkan 
menggunakan proctor standard. Pengujian dilakukan berdasarkan 
ASTM. Hasil pengujian didapatkan bahwa CBR Unsoaked dengan 
campuran matos dan semen lebih tinggi dari CBR Unsoaked tanah asli. 
Pada CBR Soaked, didapatkan hasil CBR yang juga lebih tinggi dari 
CBR Soaked tanah asli. Adapun nilai CBR Unsoaked terbesar yaitu 
28,70 % pada pencampuran matos 20 % tambah semen 5 %, selanjutnya 
nilai CBR Soaked terbesar ialah 21,53 % pada CBR Soaked pada 
pencampuran matos 20 % tambah semen 5 % . Pada pengujian swelling 
didapatkan persentase pengembangan tanah CBR Soaked dengan 
campuran matos cenderung lebih kecil dari CBR Soaked tanah Asli. 
Pada hari ke 4, persentase pengembangan yang paling kecil terjadi di 
penambahan matos 20 % sebanyak 0,484 %. 
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